V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penciptaan seni kriya tekstil yang terinspirasi topeng masa lampau yang
dikemas dalam seni dekoratif memberikan kemungkinan-kemungkinan capaian
artistik yang beragam. Diantara kemungkinan-kemungkinan itu penulis telah
mencoba menciptakan topeng tekstil seni yang difungsikan sebagai elemen
interior.

Pembuatan topeng dengan bahan agel (tekstil) adalah merupakan wacana
baru tentang tekstil seni yang belum pernah dibuat oleh orang lain, oleh karena itu
banyak sekali pengalaman-pengalaman baru yang penulis dapatkan.

Penciptaan karya-karya kriya tekstil dengan sumber ide topeng bagi
penulis sangat menarik, karena dengan mengetahui dan mengenal topeng sebagai
warisan budaya yang perlu dilestarikan dan dikembangkan karena itulah penulis
merasa tertantang untuk mempelajari dan menggali lebih dalam keberadaannya,
dan secara tidak sadar imajinasi pun berkembang menjadi pendorong yang kuat
dalam berkarya.

Topeng sebagai sumber ide penciptaan divisualisasikan dengan
menggunakan metode penciptaan melalui tiga tahapan, yaitu eksplorasi dimulai
dari proses pengkajian sumber ide, perwujudan konsep, mendiskripsikan masalah,
perencanaan, dan diteruskan dengan pradesain, mendesain serta perwujudan dan

imajinasi karya seni, kosntruksi dan pengujian aristik.
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Ekspresi topeng yang dipilih, kemudian di olah pada bentuk, elemen wajah
melalui mulut, hidung dan mata dengan menggunakan bahan alami perlengkapan
alat rumah tangga (tradisional) sebagai simbol kehidupan.

Penciptaan ini menghasilkan beberapa karya kriya tekstil yang berjumlah
dua belas dengan berbagai bentuk dan ukuran, kreasi yang diciptakan ini tetap

berkakar pada budaya bangsa yang berkepribadian.

B. SARAN-SARAN
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dan diharapkan dapat ditindaklanjuti
oleh institusi Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta adalah
sebagai berikut :

1. Sarana dan fasilitas pendukung di studiko dapat lebih diperlengkap untuk
menunjang kelancaran studi penciptaan seni.

2. Literatur yang ada di perpustakaan perlu ditambah, khususnya yang berkaitan
dengan kriya tekstil, karena literatur yang ada saat ini belum memadai,
khususnya sebagai referensi pemacu kreativitas dan komparasi hasil karya.

Sehubungan dengan kesulitan mendapat literatur tertulis terutama sumber
ide dalam penciptaan ini, maka merupakan sebuah tantangan bagi kalangan
akademis untuk melakukan dokumentasi dan eksplorasi terhadap hasil-hasil karya

seni kriya terutama kriya masa lalu.
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